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	Hipertensi adalah kondisi meningkatnya tekanan darah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penderita hipertensi semakin meningkat dan menjadi salah satu penyebab kematian di dunia. Penurunan tekanan darah dapat dilakukan salah satunya dengan hidroterapi berendam di air hangat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tekanan darah sebelum dan sesudah berendam hidroterapi air hangat pada penderita hipertensi di UPT Dinas Sosial Lansia Tulungagung, Penelitian ini menggunakan desain pra eksperimen dengan desain one group pretest-posttest lansia populasi sebanyak 30 dengan teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling sebanyak 25 responden penderita hipertensi dan alat pengambilan data menggunakan spigmomanometer dan stetoskop dengan intervensi hidroterapi air hangat rendam kaki dalam bak air hangat selama 15 menit selama satu minggu uji analisis menggunakan Paired Uji T. Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan hidroterapi air hangat tekanan darah sistolik rata-rata 152,0 mmHg dan diastolik 94,0 mmHg. Hasil setelah melakukan hidroterapi air hangat rata-rata tekanan darah sistolik 137,2 mmHg dan diastolik 84,4 mmHg. Hasil uji didapatkan p-value 0.00 < α 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah HO ditolak dan H1 diterima yang berarti menunjukkan penurunan tekanan darah secara signifikan sebelum dengan sesudah dilakukan hidroterapi rendam air hangat pada penderita hipertensi di UPT Dinas Sosial Lansia Tulungagung. Hidroterapi disarankan menjadi pengobatan alternatif yang tepat pada pasien hipertensi lanjut usia untuk menghindari komplikasi pada tubuh manusia, hidroterapi sangat dianjurkan karena mudah didapat, murah dan praktis.
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	Abstract

Hypertension is a condition of increased blood pressure. Some studies suggest that patients with hypertension is increasing and becoming one cause of death in the world. A decrease in blood pressure can be done one of them with hydrotherapy soak in warm water. The purpose of this study was to determine the blood pressure before and after warm water hydrotherapy soak in patients with hypertension at UPT of Elderly Social Services in Tulungagung, This research using pre-experimental design with the design of one group pretest-posttest, the elderly population are 30 with data collection techniques using purposive sampling counted 25 respondent patients with hypertension and data retrieval tool using spigmomanometer and stethoscope with intervention warm water hydrotherapy soak to feet in a tub of warm water in 15 minutes during a one-week test analysis using Paired T test.The results showed before the warm water hydrotherapy soak systolic blood pressure an average of 152.0 mmHg and 94.0 mmHg diastolic. The results after doing the warm water hydrotherapy soak Average systolic blood pressure 137,2 mmHg and 84.4 mmHg diastolic. The test results obtained p-value 0:00 <α 0,05. The conclusions of this study is HO rejected and H1 accepted which means that showed a decrease in blood pressure were significantly before with after done the hydrotherapy soak warm water in patients with hypertension at UPT of Elderly Social Services in Tulungagung. Hydrotherapy suggested be appropriate alternative treatment in elderly hypertensive patients to avoid complications in the human body, hydrotherapy is highly recommended because it is easy in to get, cheap and practical.

	
	
	


PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah secara kronis dimana tekanan sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg. Menurut WHO, batas tekanan darah normal adalah tekanan sistolik 120-140 mmHg dan tekanan diastolik 80-90 mmHg. Seseorang didiagnosis hipertensi bila tekanan darahnya ≥ 140/90 mmHg (WHO, 2015).
Menurut Fikriana, 2018, Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah penyebab primer .gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal. Biasa disebut "silent killers", orang dengan tekanan darah tinggi jarang memiliki gejala. 20% populasi orang dewasa memiliki tekanan darah tinggi, lebih dari 90% di antaranya menderita hipertensi esensial (primer), yang penyebab medisnya diketahui. Lainnya memiliki tekanan darah tinggi karena alasan tertentu (hipertensi sekunder), contohnya stenosis arteri ginjal atau penyakit parenkim ginjal, berbagai obat, tumor dan kehamilan. 
Data Survei Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa .sebagian besar kasus .hipertensi di masyarakat tidak terdiagnosis. .Hal ini tercermin dari hasil pengukuran tekanan darah penduduk usia 18 tahun ke atas dan prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 31.7% (RIKESDAS, 2018). Data pada Provinsi Jawa Timur berdasarkan informasi tahunan dari rumah sakit dan puskesmas, perbandingan kasus hipertensi dengan jumlah penyakit menular tahun 2008 (17,34%), 2009 (29,35%) dan 2010 (39,35%) di Kabupaten Tulungagung 68.572 peningkatan kasus hipertensi. 
Penyebab umum tekanan darah tinggi termasuk penyempitan pembuluh darah yang memasok darah ke ginjal, aterosklerosis (penebalan dinding arteri yang menyebabkan pembuluh darah kehilangan elastisitasnya), faktor keturunan, usia, jenis kelamin, tekanan psikologis, stres, obesitas, kurang olahraga dan kolesterol tinggi. Akibat dari tekanan darah tinggi, dan secara alami dalam jangka waktu yang lama, akan merusak dan mengganggu pembuluh darah di seluruh tubuh, yang paling jelas adalah mata, jantung, ginjal dan otak. Akibat dari tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol adalah penglihatan kabur, penyumbatan pembuluh darah koroner, gagal ginjal dan stroke. Selain itu, jantung mengembang karena harus menambah beban kerja pemompaan melawan tekanan darah tinggi  (Irwan, 2016).
Secara farmakologi penanganan hipertensi lterdiri dari pemberian obat-obatan dengan sifat diuretik, beta-blocker, calcium channel blocker dan vasodilator, dengan mempertimbangkan lokalisasi, mekanisme kerja dan kepatuhan. 
Penanganan non medis dengan cara berhenti merokok, mengurangi asupan yang mengandung alcohol dengan tingkat berlebih, mengurangi konsumsi lemak dan garam, meningkatkan asupan buah dan sayuran, penurunan berat badan berlebih, olahraga dan terapi komplementer. Terapi komplementer ini merupakan bentuk penyembuhan alami yang meliputi terapi herbal, terapi nutrisi, relaksasi progresif, meditasi, terapi tawa, akupunktur, akupresur, aromaterapi, refleksi dan hidroterapi (Fikriana, 2018).
Menurut Inggrid Evi Dilianti, Erlisa Candrawati (2017) Terapi air (hydrotherapy), dahulu dikenal dengan hidropati (hydropathy), adalah metode pengobatan yang menggunakan air untuk mengatasi atau menghilangkan kondisi nyeri dan merupakan metode terapi dengan pendekatan “low-tech” yang bergantung pada reaksi tubuh terhadap air yang berbahan dasar air. . Manfaat terapi air adalah: mencegah flu/demam, meningkatkan kesuburan, meningkatkan kelelahan, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan energi tubuh dan membantu keseimbangan peredaran darah. 

Cara kerja hidroterapi ini disaat tubuh stres atau sakit, kemudian terjadi perubahan kimiawi yang meningkatkan detak jantung dan tekanan darah. Telah ditemukan bahwa hidroterapi dapat meringankan kondisi tersebut dengan mengurangi tingkat stres dan memperbaiki pembengkakan sendi. Hidroterapi dapat meredakan nyeri dengan merangsang produksi endorfin, yaitu zat kimia saraf dengan sifat analgesik/pereda nyeri.  Terapi hidroterapi ini juga membantu meningkatkan sirkulasi darah dengan melebarkan pembuluh darah sehingga lebih banyak oksigen yang dapat mencapai jaringan yang bengkak. Peningkatan sirkulasi darah juga memfasilitasi sirkulasi ke kelenjar getah bening, yang membersihkan tubuh dari racun. Oleh karena itu, terapi ini dapat digunakan oleh orang yang menderita berbagai penyakit seperti rematik, radang sendi, linu panggul, sakit punggung, insomnia, kelelahan, stres, sirkulasi darah yang buruk (hipertensi), nyeri otot, kram, pegal linu, hidroterapi (terapi air) untuk meringankan masalah yang dirasakan (Budi, 2015).
Terapi non medis khususnya terapi air hangat ini merupakan salah satu jenis terapi alami yang memiliki tujuan untuk memperlancar peredaran darah, mengurangi bengkak, merilekskan otot, menyehatkan jantung, mengendurkan otot, menghilangkan stress, meredakan kekakuan otot, nyeri otot, meredakan nyeri, meningkatkan permeabilitas kapiler, menghangatkan tubuh dan karenanya sangat berguna dalam pengobatan hipertensi. (Siregar, 2020).   Prinsip fungsional dari terapi air hangat ini adalah menggunakan air hangat dengan suhu sekitar 400–430C dimana suhu air hangat dipindahkan dari air hangat ke tubuh sedemikian rupa sehingga melebarkan pembuluh darah dan dapat mengurangi ketegangan otot. Terapi merendam kaki di air hangat dilakukan di dalam bak yang berisi air hangat. Terapi air hangat ini sangat mudah dilakukan oleh siapa saja, tidak memerlukan banyak biaya dan tidak memiliki efek samping yang berbahaya.
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian tentang  Pengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi di UPT PSLU di Tulungagung
Dari pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat pada Kaki Terhadap Tekanan Darah pada Lansia Penderita Hipertensi” 
METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental (one group pretest-postest). Rancangan ini berupaya mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek di observasi sebelum dilakukan perlakuan, kemudian di observasi lagi setelah perlakuan. Pengujian sebab akibat dilakukan dengan cara membandingkan hasil pretest dengan posttest. Namun tetap tanpa melakukan pembandingan dengan pengaruh perlakuan yang dikenakan pada kelompok lain (Nursalam, 2011).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua lansia hipertensi yang berada di UPT PSLU Tulungagung yang berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebagian lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang berjumlah 25 orang. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling.

Dalam pengumpulan data yang dipakai untuk alat ukur penelitan adalah tensimeter dan stetoskop serta lembar observasi dengan perlakuan terapi rendam air hangat pada kaki di bak berisi air hangat dengan suhu 40-450C selama 15 menit. 


Dalam menganalisis Pengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi di UPT PSLU di Tulungagung peneliti menggunakan program komputer SPSS dengan jenis uji statistic .Paired T Test. Bila .p value < 0,05 dikatakan signifikan, yaitu hipotesis nol (Ho) ditolak, maka H1 diterima yang menyatakan ada Pengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi di UPT PSLU di Tulungagung 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan di UPT PSLU di Tulungagung, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022
HASIL PENELITIAN
A. Data Umum

a) Karakteristik Reponden berdasarkan Usia
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Diagram 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Dari Diagram 1 dapat diketahui bahwa usia responden penderita Hipertensi paling banyak kelompok umur 71 –80 tahun sebesar 44 % yaitu sebanyak 11 responden.
b) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
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Diagram 2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Dari Diagram 2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden penderita Hipertensi sebagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 15 responden (60%).
B. Data Khusus
a) Tekanan darah sebelum dilakukannya hidroterapi rendam air hangat pada kaki
Table 1 : Distribusi frekuensi tekanan darah sebelum diberikan terapi rendam air hangat pada kaki pada lansia penderita hipertensi
	Tekanan Darah
	N
	Mean

(mmHg)
	SD

(mmHg)
	Min
	Max

	Sistole
	25
	152.00
	11,18
	140
	180

	Diastole
	25
	94.00
	5.00
	90
	100


Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan frekuensi tekanan darah 25 responden sebelum dilakukan pemberian terapi rendam air hangat pada kaki didapatkan rata-rata responden mempunyai tekanan darah 152/94 mmHg dengan tekanan darah paling rendah 140/90 mmHg dan paling tinggi 180/100 mmHg.
b) Tekanan darah sesudah hidroterapi rendam air hangat pada kaki

Tabel 2 : Distribusi frekuensi tekanan darah sesudah diberikan terapi rendam air hangat pada kaki pada lansia penderita hipertensi
	Tekanan Darah
	N
	Mean

(mmHg)
	SD

(mmHg)
	Min
	Max

	Sistole
	25
	137,20
	7,37
	130
	150

	Diastole
	25
	84,40
	5,83
	80
	100


c) Hasil analisis uji statistik Tingkat Pengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki terhadap Tekanan Darah
Setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji statistik Paired Samples T-test didapatkan hasil signifikan 0,000 α = 0,05 (hasil < 0,05) untuk tekanan darah dan rata–rata penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberi hidroterapi rendam air hangat. Hasil perhitungan tekanan darah menunjukkan nilai yang signifikan, maka Ho ditolak yang berarti ada Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di UPT PSLU Blitar di Tulungagung.
PEMBAHASAN

1) Tekanan Darah Sebelum Pemberian Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 25 responden lansia mengidap hipertensi sebelum dilakukannya hydroterapi rendam air hangat paling tinggi yakni 180/100 mmHg dan paling rendah 140/90 mmHg dengan rata-rata sebesar 152/94 mmHg. 
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah, tetapi tidak semua tekanan darah tinggi dapat disebut hipertensi. Semua nilai tekanan darah dengan hasil pengukuran 120/80 mmHg dianggap sebagai tekanan darah tinggi, dan tekanan darah tinggi didefinisikan sebagai 140/90 mmHg atau lebih.  (Smeltzer, 2013).
Tingkat hipertensi responden sebelum dilakukan terapi rendam air hangat pada kaki di UPT PSLU Blitar di Tulungagung menurut  kategori JNC  7 (The Seventh Report of Joint National Committeeon Prevention, Detection, Evaluation, Threatment Of High Blood Pressure) merupakan kategori hipertensi stadium 3. 
Dengan bertambahnya usia menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya penyakit hipertensi hal ini karena perubahan alamiah yang terjadi pada tubuh manusia yaitu perubahan struktural dan fungsional pada sistem kardiovaskuler. Faktor usia mempunyai resiko yang tinggi terhadap hipertensi. Semakin meningkat umur responden semakin tinggi resiko hipertensi. Umur antara 45-65 tahun, tekanan darah sistolik akan mengalami peningkatan rata- rata sebanyak 20 mmHg dan akan terus mengalami peningkatan setelah usia 70 tahun. Resiko akan mengalami peningkatan akibat yang ditimbulkan berkaitan dengan faktor umur yang sebagian besar menjelaskan tentang hipertensi sistolik terisolasi dan dihubungkan dengan peningkatan peripheral vascular resistance (hambatan aliran darah dalam pembuluh  darah perifer) dalam arteri (Pratama, 2015).
Peneliti berdapat bahwa usia lanjut merupakan faktor resiko hipertensi, hal ini karena mulai menurunnya fungsi organ-organ vital khususnya jantung, paru-paru, dan ginjal pada lansia yang berperan penting dalam pengaturan tekanan darah sehingga terjadi perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh darah perifer yang mempengaruhi perubahan tekanan darah. Faktor jenis kelamin pada lansia juga mempengaruhi tekanan darah. Peneliti menemukan bahwa di UPT Pelayanan Lanjut Usia banyak responden yang berjenis kelamin perempuan daripada laki-laki, hal ini karena banyak dari responden perempuan yang mudah mengalami cemas, mengkonsumsi makanan tinggi natrium serta jarang bergerak atau beraktivitas. Sedangkan responden laki-laki pada umumnya karena sudah mempunyai riwayat hipertensi sebelum masuk panti sosial, perilaku hidup yang kurang sehat seperti merokok dan mengkonsumsi obat setelan. Semua ini dapat memicu peningkatan tekanan darah sehingga dapat membahayakan kesehatan lansia. Lansia juga sering menderita masalah kesehatan yang lain karena fungsi organ yang mulai menurun seperti penyakit ginjal, diabetes mellitus, dan masalah kelebihan berat badan (obesitas) hal ini yang menyebabkan lansia mengalami kecemasan yang berlebihan sehingga menimbulkan stress atau perasaan takut akan kematian, karena itu lansia memerlukan pertolongan kesehatan untuk mengontrol penyakit hipertensi yang dideritanya. Akan tetapi terapi farmakologi jangka panjang yang diberikan mempunyai efek samping yang membahayakan kesehatan lansia sehingga perlu mengkombinasikan terapi yang lain semisal hidroterapi rendam air hangat pada kaki karena mudah, murah dan praktis.
2) Tekanan Darah Sesudah Pemberian Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki
Hasil pada tabel 2 dmenunjukan data penelitian sesudah dilakukan hidroterapi rendam air hangat tekanan darah paling rendah 130/80 mmHg dan paling tinggi sebesar 150/100 mmHg dengan rata-rata  137/84 mmHg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diberikan intervensi .hidroterapi dengan rendam air hangat pada kaki menimbulkan adanya perubahan yaitu penurunan tekanan darah sistole dari 152,00 menjadi 137,20 dan diastole 94,00 menjadi 84,40. Berarti terjadi rata-rata penurunan 15 mmHg pada sistole dan 10 mmHg pada diastole. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik dengan hidroterapi rendam hangat.
Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa tekanan darah responden mengalami penurunan, penurunan yang banyak dan juga penurunan yang kecil. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki respon tubuh terhadap terapi air hangat berbeda-beda. Rata-rata tekanan darah sebelum dilakukannya  prosedur terapi hidroterapi rendam hangat didapatkan sistolik  sebesar 152,00 mmHg dan diastoliknya 94,00 mmHg, kategori hipertensi  tersebut  termasuk pada kategori ringan. Pernyataan ini diperkuat oleh Joint National Communittee on Detection,  Evaluation, and Treatment of High Blood Pressure (JNC) yang menyatakan bahwa tekanan darah sistolik 140-159 mmHg dan tekanan darah diastolik 90-99 mmHg termasuk dalam taraf ringan.
Elastisitas pembuluh darah yang berkurang akan mengganggu aliran darah ke jantung. Jantung akan kekurangan oksigen serta nutrisi. Jantung akan mengalami kerusakan dan tidak dapat melakukan kinerjanya secara maksimal sebagaimana tugasnya. Elastisitas yang berkurang akan mengakibatkan sistolik naik, hal ini dikarenakan pembuluh darah tidak bersifat elastis lagi. Peningkatan diastolik merupakan akibat pembuluh darah mengalami penyempitan dan familiar disebut hipertensi
3) Hasil .analisis uji statistik iPengaruh Hidroterapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah
Uji statistik Paired Samples T-test didapatkan hasil signifikan 0,000 α = 0,05 (hasil <0,05) untuk tekanan darah dan rata–rata penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberi hidroterapi rendam air hangat. Hasil perhitungan tekanan darah menunjukkan nilai yang signifikan, maka Ho ditolak yang berarti adanya Pengaruh Terapi Rendam Air Hangat Pada Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di UPT PSLU Blitar di Tulungagung.
Ketika setelah responden  melakukan hidroterapi rendam air hangat pada kaki di sebuah bak menggunakan air dengan suhu 40–45oC kurun waktu  20 menit dalam waktu 1 minggu, dihasilkan ada perbedaan  tekanan darah yang signifikan setelah dilakukannya terapi rendam hangat (hidroterapi) pada kaki. Setelah dilakukannya terapi ini, Tekanan darah kemudian diperiksa kembali hingga peneliti mendapatkan hasil pengukuran tekanan darah yang menunjukkan penurunan tekanan darah yang signifikan setelah terapi air hangat. 
Prinsip kerja terapi air hangat atau hidroterapi ini adalah merendam kaki di bak yang berisi air hangat, sehingga suhu berpindah dari air tersebut lketubuh yang menyebabkan  pembuluh darah melebar dan  kekakuan otot berkurang, sehingga dapat meningkatkan aliran darah, yang  mempengaruhi tekanan arteri melalui korteks sinus dan baroreseptor  arkus aorta. Mereka mengirimkan impuls dari serabut saraf, yang membawa sinyal dari seluruh bagian tubuh untuk menginformasikan  otak tentang tekanan darah, volume darah dan kebutuhan khusus semua organ, ke pusat saraf simpatik di medula untuk merangsang tekanan sistolik, yaitu ketegangan otot ventrikel yang  merangsang ventrikel untuk segera berkontraksi (Angraini, R., Irwan, A. M., & Arafat, 2021). lKatup aorta dan semilunar tidak terbuka di saat awal kontraksi. Agar katup aorta terbuka, tekanan di ventrikel harus melebihi tekanan di katup aorta. lSuatu kondisi di mana ventrikel mulai berkontraksi, memungkinkan darah mengalir dengan lancar saat pembuluh darah melebar. , yang mendorong darah dengan mudah  ke jantung, yang  menurunkan tekanan sistolik. lTekanan diastolik adalah keadaan relaksasi isovolemik ventrikel, ketika ventrikel rileks, tekanan di  ventrikel turun drastis,  darah mengalir dengan lancar karena pembuluh darah melebar, sehingga  menurunkan tekanan diastolik.
Air hangat memiliki efek fisik yang Panas memiliki keuntungan dari efek fisik yang menyebabkan cairan, padatan dan gas memuai ke segala arah dan mengakibatkan peningkatan lreaksi kimia. Metabolisme terjadi di ljaringan dengan peningkatan lpertukaran antara bahan lkimia tubuh dan cairan tubuh. Efek biologis dari kehangatan/panas mengakibatkan mpembuluh darah membesar/melebar, peningkatan aliran darah. kSecara fisiologis, tubuh merespon adanya panas dan menyebabkan darah mengalami vaskularisasi, kekentalan darah, otot yang mengalami ketegangan, metabolisme ljaringan dan peningkatan elastisitas kapiler. Reaksi lhangat ini digunakan sebagai tujuan terapeutik dalam berbagai kondisi tubuh.
Prosedur hidroterapi dengan merendam kaki di air hangat menimbulkan rangsangan saraf yang merangsang baroreseptor dalam tubuh, dimana baroreseptor merupakan refleks yang paling penting untuk menentukan pengaturan detak jantung dan tekanan darah. Baroreseptor dirangsang oleh peregangan atau tekanan dan terletak di arkus aorta dan arteri karotis. Ketika tekanan darah arteri meningkat dan arteri melebar, reseptor ini dengan cepat mengirimkan impuls ke pusat vasomotor, mengakibatkan vasodilatasi pada arteri dan vena, mengakibatkan perubahan tekanan darah. Dilatasi arteri dapat mengurangi resistensi perifer, dan dilatasi lvena lmenyebabkan darah terkumpul di vena, yang lmengurangi aliran balik vena dan ldengan demikian curah jantung. lImpuls aferen baroreseptor yang tiba di jantung lmerangsang vaktivitas lsaraf parasimpatis dan lmenghambat pusat simpatis, yang mengurangi denyut jantung dan kontraksi jantung.
lDalam hal ini, terapi air hangat dapat mengurangi resistensi perifer. Penurunan aksi pemompaan jantung dapat menurunkan tekanan darah. lPeningkatan efisiensi kerja jantung yang tercermin dari penurunan tekanan darah, sedangkan penurunan resistensi perifer tercermin dari penurunan tekanan diastolik
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum dilakukannya hidroterapi rendam air hangat pada kaki tekanan darah responden paling tinggi 180/100 mmHg serta paling rendah 140/90 mmHg dengan rata-rata 152/94 mmHg. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sesudah dilakukannya hidroterapi pada kaki, tekanan darah responden paling tinggi 150/100 mmHg dan paling rendah 130/80 mmHg serta rata-rata 137/84 mmHg. Hasil nilai uji statistik Paired T-Test menunjukan p-value 0,000 yang berarti nilai p<α = 0,05, menunjukan terjadi pengaruh terhadap perubahan tekanan darah setelah diberikan intervensi rendam air hangat pada kaki.
SARAN

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari kontribusi berbagai pihak. Penelitian ini juga Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya.
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